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ABSTRAK

Informasi pelelangan ikan dapat diterima secara langsung dan cepat dengan melalui aplikasi Fish Auction 
Information System (FAIS). Sebelum diterapkan secara menyeluruh di seluruh pelabuhan perikanan, diperlukan 
informasi kesiapan peserta lelang untuk menggunakan aplikasi FAIS. Pengamatan secara langsung di pelabuhan 
Muara Angke menunjukkan bahwa informasi pelelangan ikan diterima secara manual dan memakan waktu yang 
lama. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kesiapan peserta lelang terhadap penggunaan aplikasi FAIS 
dengan model E-Learning Readiness (ELR) di pelabuhan Muara Angke. Penelitian deskriptif ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan model ELR dari Aydin dan Tasci, yang terdiri dari empat faktor: pengetahuan, 
keterampilan, modal, dan respon. Subjek penelitian terdiri dari 30 responden. Penelitian ini memberikan 
informasi dan gambaran kesiapan peserta lelang untuk menggunakan aplikasi FAIS. Berdasarkan analisis data, 
skor indeks kesiapan peserta lelang berada pada indeks level 3 dengan kategori “Siap, namun perlu sedikit 
peningkatan”. Pengetahuan, keterampilan, modal, dan respon dari peserta Lelang dapat menggunakan aplikasi 
FAIS perlu sedikit peningkatan. Dukungan pengembangan teknologi dan dukungan pelatihan diperlukan untuk 
meningkatkan kesiapan peserta lelang.

Kata kunci: aplikasi FAIS, peserta lelang, E learning Readiness.

ABSTRACT

The Fish Auction Information System (FAIS) application can receive fish auction information directly and 
quickly. Before the FAIS application is fully implemented in all fishing ports, information on the readiness of fish 
bidders to use it is required. Direct observations at Muara Angke port indicated that fish auction information 
was manually received and took a long time. This study analysed bidders’ readiness to use the FAIS application 
using the E-Learning Readiness (ELR) model at Muara Angke port. This descriptive study adopted quantitative 
methods and Aydin and Tasci’s ELR models, which include four factors: knowledge, skills, capital, and response. 
The study’s participants included 30 people. This study provides data and an overview of bidders’ willingness 
to use the FAIS application. According to data analysis, the bidder’s readiness index score is at level 3, with the 
category “Ready, but requires minor improvement.” Bidders who can use the FAIS application need to improve 
their knowledge, skills, capital, and responsiveness. To improve bidder readiness, technology development, and 
training support are required.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi telah banyak diterapkan dalam 
perikanan, namun masih minimnya penelitian tentang 
Penerapan teknologi informasi, khususnya mengenai 
aplikasi pelelangan ikan. Saat ini, pelelangan ikan 
dilakukan secara langsung, dan pengelolaan data hasil 
pelelangan ikan dilakukan masih secara tertulis dan 
belum terintegrasi.  Dampak yang terjadi akibat dari 
sistem pelelangan ikan seperti ini pelelangan dilakukan 
pada kalangan terbatas yang datang langsung, 
pencatatan hasil masih menggunakan kertas akan 
mudah untuk hilang dan salah tulis serta sistem ini 
seringkali tidak dapat mengupdate data secara real 
time. Aplikasi pelelangan ikan muncul untuk menjawab 
kebutuhan peserta lelang di bidang informasi agar hasil 
pelelangan ikan dapat diketahui secara cepat oleh 
peserta lelang sehingga pengelolaan data pelelangan di 
TPI (Tempat Pelelangan Ikan) berjalan efektif dan 
efisien. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fathiya (2021) dan 
Yudiarto (2021) telah menghasilkan aplikasi Fish 
Auction Information System (FAIS) yaitu aplikasi 
pelelangan ikan yang terintegrasi (Gambar 1). Seluruh 
peserta lelang diharapkan dapat menggunakan aplikasi 
FAIS ini, sehingga peserta lelang di TPI harus memiliki 
kesiapan dalam menggunakan aplikasi FAIS tersebut. 

Informasi kesiapan bagi peserta lelang  diperlukan 
untuk mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Permana et al. (2023) dalam menguji analisis kegunaan 
aplikasi FAIS sebelum diterapkan secara menyeluruh 
di semua pelabuhan perikanan. Kesiapan implementasi 

E-learning Readiness (ELR) merupakan kesiapan fisik 
maupun mental dari masyarakat dalam hal ini peserta 
lelang  yakni juru lelang, pembeli, penjual dan dinas 
perikanan untuk melaksanakan, melakukan tindakan 
dan  membuat pengalaman e-learning.  

E-learning readiness menggambarkan seberapa siap 
peserta lelang dalam beberapa aspek untuk 
mengimplementasikan e-learning atau aplikasi 
(Muslim, 2022). Salah satu model penilaian e-learning 
readiness (ELR) banyak digunakan (praktik terbaik) di 
negara berkembang, dengan melakukan pengukuran 
kesiapan berdasarkan empat faktor: faktor manusia, 
teknologi, pengembangan diri dan inovasi (Aydin & 
Tasci, 2005). 

Penelitian Proboningtias & Riyanto (2015) mengukur 
kesiapan nelayan dalam menggunakan aplikasi nelayan 
pintar untuk penangkapan ikan dengan menggunakan 
model ELR Aydin dan Tasci dengan berdasarkan empat 
faktor berupa pengetahuan, keterampilan, modal, dan 
respon. Penelitian dengan menggunakan metode ELR 
telah banyak dilakukan. Biasanya, analisis berbasis 
ELR dilakukan terkait pendidikan e-learning di sekolah, 
seperti yang telah dilakukan oleh Irfan et al. (2022), 
Luthpiah & Maita (2021), dan Fitriawati et al. (2021). 
Dengan adanya kebutuhan peserta lelang terhadap 
informasi pelelangan ikan, maka diperlukan penelitian 
mengenai kesiapan Peserta Lelang untuk menerima 
informasi pelelangan ikan secara online melalui 
aplikasi FAIS. Hal ini akan mendukung bentuk 
penerapan aplikasi perikanan bagi nelayan, petani, dan 
pengusaha di sektor perikanan, yang masih belum 
banyak diterapkan. 

Gambar 1. Tampilan depan aplikasi FAIS dan beberapa fiturnya.
Figure 1. FAIS application front view and some of its features.

Sumber: Dokumentasi pribadi
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Kajian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Muara 
Angke. Alur pelelangan ikan masih menggunakan 
sistem manual. Alur pelelangan ikan dimulai dari 
pencatatan hasil pelelangan dan dilanjutkan proses 
pembayaran secara manual. Alur pelelangan yang 
terjadi saat ini membutuhkan waktu yang cukup lama  
maka diperlukan suatu sistem yang dapat 
mengintegrasikan alur  pelelangan ikan mulai dari awal 
pencatatan hasil tangkapan, penimbangan, sampai ke 
proses pelelangan secara cepat dan efisien. Aplikasi 
FAIS merupakan aplikasi yang dikembangkan untuk 
memudahkan pelaksanaan kegiatan pelelangan ikan. 
Upaya diterapkannya aplikasi ini pada tahap implentasi 
nyata, perlu diketahui sebelumnya tingkat kesiapan 
peserta lelang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kesiapan peserta lelang TPI Muara 
Angke dalam memanfaatkan aplikasi FAIS dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
optimalisasi aplikasi FAIS.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan 
data sejak Agustus hingga Oktober 2022 dengan 
wawancara secara observasi dan panduan kuisioner di 
TPI Pelabuhan Muara Angke, Jakarta Utara. Penelitian 
ini untuk mengukur tingkat kesiapan peserta lelang  
yakni pengelola TPI dan Dinas Perikanan dalam 
menggunakan aplikasi FAIS. 

Model ELR yang dibuat oleh Aydin dan Tasci(2005) 
digunakan untuk menentukan apakah peserta lelang 
siap atau belum untuk mengimplementasikan aplikasi 
pelelangan ikan ini. Komponen yang digunakan untuk 
menentukan tingkat kesiapan model ini diperlihatkan 
pada Gambar 2 yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, modal, dan respon (Proboningtias & 
Riyanto, 2015).
 
Faktor pengetahuan
Faktor ini menganalisis seberapa luas pengetahuan 
peserta lelang tentang keberadaan aplikasi FAIS

Faktor keterampilan
Faktor ini menganalisis keterampilan peserta lelang 
dalam menggunakan aplikasi FAIS.

Faktor modal
Faktor ini menganalisis bagaimana modal dapat 
mempengaruhi peserta lelang menggunakan aplikasi 
FAIS.

Faktor respon
Faktor ini mempertimbangkan respon kesiapan peserta 
lelang terhadap penggunaan aplikasi FAIS.

Responden dalam penelitian ini adalah peserta lelang 
dengan total 30 responden yang terdiri dari juru lelang, 
juru timbang, dan dinas perikanan. Validitas jumlah 
responden sesuai persyaratan pengujian validitas dan 
reliabilitas (Budiastuti & Bandur, 2018) (Amalia et al., 
2022).  

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang mengadopsi 
penelitian serupa sebelumnya, yaitu model ELR Aydin 
& Tasci (2005) , menggunakan 14 pertanyaan yang 
terbentuk dari empat faktor: pengetahuan, keterampilan, 
modal, dan respon (Tabel 1). Adapun dari empat 
faktor tersebut dibuatkan beberapa pernyataan yang 
mendukung sehingga menggambarkan faktor yang 
menentukan kesiapan peserta lelang. 

Skala penilaian dari masing-masing pernyataan 
menggunakan skala Likert 1 sampai 5, yang memiliki 
pilihan respon termasuk skor 1 untuk “Sangat Tidak 
Setuju”, skor 2 untuk “Tidak Setuju”, skor 3 untuk 
“Bimbang”, skor 4 untuk “Setuju”, dan skor 5 untuk 
“Sangat Setuju” untuk setiap pertanyaan.

Pengolahan data kuisioner dimulai dengan 
mengklasifikasikan data hasil kuisioner menurut 
variabel penelitian. Langkah berikutnya dengan 
pengujian instrumen melalui uji validitas, untuk 
mengetahui layak atau tidaknya kuesioner. Kemudian 
dilanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas untuk 
menunjukkan akurasi, konsistensi, dan akurasi 
instrumen dalam mengukur berbagai variabel. 

Gambar Gambar 2. Komponen yang digunakan untuk 
menentukan tingkat kesiapan

Figure 2. Components used to determine readiness levels.
Sumber: Dokumentasi pribadi
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Perhitungan uji validitas dan reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi Statistical Package for 
the Social Sciences (SPSS). Selanjutnya, skor rata-rata 
dihitung menggunakan persamaan 1.

 .................................................................. 1)
Keterangan: 
x  = rata-rata 
Σx   = jumlah total rata-rata 
n  = jumlah responden

Skor rata-rata pernyataan untuk satu faktor dan skor 
rata-rata total semua pertanyaan akan dinilai untuk 
tingkat kesiapan berdasarkan skala pengukuran 
kesiapan yang diadopsi dari studi Aydin dan Tasci 
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Responden dalam survei ini adalah peserta lelang TPI 

Muara Angke. Dua puluh tujuh pria (90%) dan tiga 
wanita (10%) menanggapi penelitian ini, dengan usia 
rata-rata antara 41 dan 50 tahun (36,7%). Hanya satu 
responden yang menyelesaikan program pasca sarjana; 
responden lainnya menyelesaikan program sekolah 
menengah atas/SMA (66,7%) dan sarjana (30%). 
Sebagian besar pendapatan rumah tangga bulanan 
responden (50%) adalah Rp 5.000.000,00; Sisanya 
ada di bawah. Seratus persen dari semua responden 
survei menggunakan aplikasi smartphone. Tabel 3 
menampilkan informasi sosiodemografis tentang 
responden.

Statistik Deskriptif
Analisis tanggapan dari kuesioner yang diberikan yang 
merupakan tujuan dari tulisan ini disajikan dalam Tabel 
4 sampai 7.

Tabel 4 menunjukkan distribusi responden mengenai 
faktor pengetahuan tentang kesiapan peserta lelang 
menggunakan aplikasi FAIS. Tabel menunjukkan 
bahwa sebanyak 16,7% (20) peserta lelang sangat 
setuju, dan 65,8% (79) setuju bahwa faktor pengetahuan 

Faktor Kode Pernyataan Skor
Pengetahuan 

Keterampilan

Modal

Respon

PT1
PT2
PT3
PT4

KT1
KT2

KT3
MD1
MD2
MD3
MD4
RP1
RP2
RP3

Saya pikir aplikasi online memberikan manfaat bagi pengguna.
Saya tahu alat bantu GPS dapat membantu penangkapan ikan
Saya juga tahu aplikasi ini dapat membantu kegiatan pelelangan ikan
Setelah penjelasan, saya tahu aplikasi ini bisa menjadi salah satu solusi masalah 
bagi peserta lelang
Saya dapat mengoperasikan aplikasi di ponsel cerdas 
Saya akrab dan tahu tentang browser internet seperti Chrome atau Firefox di ponsel 
cerdas
Saya pikir aplikasi pelelangan ikan ini mudah dimengerti
Saya sudah memiliki smartphone
Saya selalu punya uang untuk membeli pulsa handphone 
Saya selalu punya uang untuk membeli paket data internet
Saya selalu berlangganan paket internet.
Saya pikir sekarang adalah waktu yang tepat untuk mempromosikan aplikasi FAIS
Saya bersedia menggunakan aplikasi FAIS
Saya siap menggunakan aplikasi FAIS

1-5
1-5
1-5
1-5

1-5
1-5

1-5
1-5
1-5
1-5
1-5
1-5
1-5
1-5

Sumber: Kuisioner penelitian

Tabel 1. Instrumen faktor ELR Aydin dan Tasci yang disesuaikan
Table 1. Aydin and Tasci customized ELR factor instruments

Rentang Nilai Golongan
1 ≤ x ≤ 2.6
2.6 ≤ x ≤ 3.4
3.4 ≤ x ≤ 4.2
4.2 ≤ x ≤ 5

Tidak siap, membutuhkan banyak peningkatan
Tidak siap, membutuhkan sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan.
Siap, pelaksanaan e-learning dapat dilanjutkan

Sumber:  Aydin & Tasci (2005)

Tabel 2. Kategori kesiapan berdasarkan model Aydin dan Tasci ELR
Table 2. Readiness category based on Aydin and Tasci ELR models
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Variabel Frekuensi Persentase(%)

Jenis Kelamin
Pria
Perempuan

27
3

90 
10

Umur
≤20
21-30 
31-40  
41-50  
≥50 

0
4
9
11
6

0
13.3
30
36.7
20

Pendidikan
Sekolah dasar
Sekolah menengah pertama
Sekolah menengah atas
Sarjana 
Pasca Sarjana

0
0
20
9
1

0
0
66,7
30
3,3

Pekerjaan
Dinas Perikanan
Pengelola TPI

16
14

53.3
46.7

Gaji
< 2 juta
2-3 juta
3-4 juta
4-5 juta
5 juta 

0
0
3
12
15

0
0
10
40
50

Sumber: Data primer diolah

Tabel 3. Karakteristik sosiodemografi responden (n=30)
Table 3. Sociodemographic characteristics of respondents (n = 30)

Kriteria
Pengetahuan

PT1 PT2 PT3 PT4 Seluruh
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Sangat Tidak Setuju
Tidak setuju
Bimbang
Setuju
Sangat Setuju

P0
1
5
20
4

0
3,3
16,7
66,7
13,3

0
0
3
20
7

0
0
10
66,7
23,3

0
0
7
19
4

0
0
23,3
63,3
13,3

0
1
4
20
5

0
3,33
13,3
66,7
16,7

0
2
19
79
20

0,0
1,7
15,8
65,8
16,7

Seluruh 30 100 30 100 30 100 30 100 120 100
Sumber: Kuisioner penelitian

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden pada faktor pengetahuan
Table 4. Distribution of respondent frequency on knowledge factors

Kriteria
Keterampilan

KT1 KT2 KT3 Seluruh
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Sangat Tidak Setuju
Tidak setuju
Bimbang
Setuju
Sangat Setuju

0
0
5
19
6

0,0
0,0
16,7
63,3
20,0

2
1
7
15
5

6,7
3,3
23,3
50,0
16,7

1
1
4
20
4

3,3
3,3
13,3
66,7
13,3

3
2
16
54
15

3,3
2,2
17,8
60,0
16,7

Seluruh 30 100 30 100 30 100 90 100
Sumber: Data primer diolah

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden pada faktor keterampilan
Table 5. Distribution of respondent frequency on skill factors
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mempengaruhi kesiapan peserta lelang. Namun, 15,8% 
(19) menunjukkan bimbang dan 1,7% (2) tidak setuju. 

Tabel 5 menunjukkan sebaran responden mengenai 
faktor keterampilan terhadap kesiapan peserta lelang 
menggunakan aplikasi FAIS. Tabel menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta lelang, sebanyak 16,7% 
(15), sangat setuju, dan 60% (54) setuju bahwa faktor 
keterampilan mempengaruhi kesiapan peserta lelang. 
Namun, 17,8% (16) menunjukkan bimbang, 1,7% (2) 
tidak setuju, dan 3,3% (3) sangat tidak setuju. 

Tabel 6 menunjukkan distribusi responden 
mengenai faktor modal pada kesiapan peserta lelang 
menggunakan aplikasi FAIS. Tabel 6 menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta lelang, sebanyak 20,8% 
(25), sangat setuju, dan 42,5% (51) setuju bahwa faktor 
modal mempengaruhi kesiapan peserta lelang. Namun, 
19,2% (23) menunjukkan bimbang, 12,5% (15) tidak 
setuju, dan 5% (6) sangat tidak setuju. 

Tabel 7 menunjukkan distribusi responden mengenai 
faktor respon terhadap kesiapan peserta lelang 
menggunakan aplikasi FAIS. Tabel 7 menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta lelang, sebanyak 16,7% 

(15), sangat setuju, dan 72,2% (65) setuju bahwa 
faktor respons mempengaruhi kesiapan peserta lelang. 
Namun, 10% (9) menunjukkan keraguan, dan 1,1% (1) 
sangat tidak setuju.

Instrumen Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini, pengujian instrumen melalui uji 
validitas menggunakan tingkat signifikan 5%, dengan 
30 responden peserta lelang. Analisa penelitian diuji 
menggunakan software SPSS. Uji validitas dilakukan 
dengan mengukur korelasi antara variabel/item dengan 
skor total variabel. 

Tabel 8 menunjukkan nilai korelasi total masing-
masing instrumen dengan kriteria jika nilai koefisien 
lebih besar dari 0,300 adalah item pertanyaan yang 
valid (Ghozali, 2018). Sementara uji reliabilitas adalah 
indeks untuk mengukur reliabilitas instrumen, dalam 
penelitian ini, koefisien Alpha Cronbach digunakan. 
Jika nilai Alpha Cronbach ≥ 0,6 (Tabel 9), maka nilai 
instrumen dikatakan Reliabel (Hair et al., 1998).

E-learning Nilai kesiapan masing-masing faktor
Nilai skor ELR ditunjukkan pada tabel 10 dan tabel 
11. Tabel 10 menunjukkan bahwa Dinas Perikanan 

Kriteria
Modal

MD1 MD2 MD3 MD4 Seluruh
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Sangat Tidak Setuju
Tidak setuju
Bimbang
Setuju
Sangat Setuju

0
3
4
12
11

0,0
10,0
13,3
40,0
36,7

3
4
6
14
3

10,0
13,3
20,0
46,7
10,0

3
5
6
12
4

10
16,7
20
40
13,3

0
3
7
13
7

0,0
10,0
23,3
43,3
23,3

6
15
23
51
25

5,0
12,5
19,2
42,5
20,8

Seluruh 30 100 30 100 30 100 30 100 120 100
Sumber: Data primer diolah

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden pada faktor Modal
Table 6. Distribution of respondent frequency on capital factors

Kriteria
Respon

RP1 RP2 RP3 Seluruh
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Sangat Tidak Setuju
Tidak setuju
Bimbang
Setuju
Sangat Setuju

0
0
3
21
6

0,0
0,0
10,0
70,0
20,0

1
0
4
22
3

3,3
0,0
13,3
73,3
10,0

0
0
2
22
6

0,0
0,0
6,7
73,3
20,0

1
0
9
65
15

1,1
0,0
10,0
72,2
16,7

Seluruh 30 100 30 100 30 100 90 100
Sumber: Data primer diolah

Tabel 7. Distribusi frekuensi responden pada faktor Respon
Table 7. Distribution of respondent frequency on response factors
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Variabel Pernyataan Korelasi 
Pearson Kesimpulan

Pengetahuan
PT1
PT2
PT3
PT4

Keterampilan
KT1
KT2

KT3

Modal
MD1
MD2
MD3
MD4

Respon
RP1

RP2
RP3

Saya pikir aplikasi online memberikan manfaat bagi pengguna
Saya tahu alat bantu GPS dapat membantu penangkapan ikan
Saya juga tahu aplikasi ini dapat membantu kegiatan pelelangan ikan
Setelah penjelasan, saya tahu aplikasi ini bisa menjadi salah satu solusi ma-
salah bagi peserta lelang

Saya dapat mengoperasikan aplikasi di ponsel cerdas 
Saya akrab dan tahu tentang browser internet seperti Chrome atau Firefox di 
ponsel cerdas
Saya pikir aplikasi pelelangan ikan ini mudah dimengerti

Saya sudah memiliki smartphone
Saya selalu punya uang untuk membeli pulsa handphone 
Saya selalu punya uang untuk membeli paket data internet
Saya selalu berlangganan paket internet

Saya pikir sekarang adalah waktu yang tepat untuk mempromosikan aplikasi 
pelelangan ikan
Saya bersedia menggunakan aplikasi pelelangan ikan
Saya siap menggunakan aplikasi pelelangan ikan

0,807
0,736
0,909
0,616

0,350
0,807

0,757

0,674
0,862
0,896
0,695

0,795

0,693
0,750

Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
Valid

Valid

Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid
Valid

Sumber: Data primer diolah

Tabel 8. Uji validitas semua variabel
Table 8. Test the validity of all variables

Variabel Pernyataan Korelasi 
Pearson Kesimpulan

Pengetahuan
PT1
PT2
PT3
PT4

Keterampilan
KT1
KT2

KT3
Modal
MD1
MD2
MD3
MD4
Respon
RP1

RP2
RP3

Saya pikir aplikasi online memberikan manfaat bagi pengguna
Saya tahu alat bantu GPS dapat membantu penangkapan ikan
Saya juga tahu aplikasi ini dapat membantu kegiatan pelelangan ikan
Setelah penjelasan, saya tahu aplikasi ini bisa menjadi salah satu solusi ma-
salah bagi peserta lelang

Saya dapat mengoperasikan aplikasi di ponsel cerdas 
Saya akrab dan tahu tentang browser internet seperti Chrome atau Firefox di 
ponsel cerdas
Saya pikir aplikasi pelelangan ikan ini mudah dimengerti

Saya sudah memiliki smartphone
Saya selalu punya uang untuk membeli pulsa handphone 
Saya selalu punya uang untuk membeli paket data internet
Saya selalu berlangganan paket internet

Saya pikir sekarang adalah waktu yang tepat untuk mempromosikan aplikasi 
pelelangan ikan
Saya bersedia menggunakan aplikasi pelelangan ikan
Saya siap menggunakan aplikasi pelelangan ikan

0,796
0,797
0,794
0,807

0,790
0,808

0,793

0,774
0,789
0,781
0,780

0,789

0,789
0,798

Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel

Reliabel
Reliabel

Reliabel

Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel

Reliabel

Reliabel
Reliabel

Sumber: Data primer diolah

Tabel 9. Uji reliabilitas semua variabel
Table 9. Test the reliability of all variables.
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Faktor Skor ELR Kategori Kesiapan
Pengetahuan 
Keterampilan
Modal
Respon

4,02
3,98
3,86
4,02

Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan

Seluruh 3,97 Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sumber: Data primer diolah

Tabel 10. Hasil skor ELR masing-masing faktor (dinas perikanan)
Table 10. ELR score results of each factor (fisheries agency)

Faktor Skor ELR Kategori Kesiapan
Pengetahuan 
Keterampilan
Modal
Respon

4,02
3,98
3,86
4,02

Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan

Seluruh 3,97 Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sumber: Data primer diolah

Tabel 11. Hasil skor ELR dari setiap faktor (pengelola TPI)
Table 11. ELR score results from each factor (TPI Manager)

Faktor Skor ELR Kategori Kesiapan
Pengetahuan 
Keterampilan
Modal
Respon

3,98
3,84
3,62
4,03

Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan

Seluruh 3,87 Sudah siap tetapi perlu sedikit peningkatan
Sumber: Data primer diolah

Tabel 12. Hasil skor ELR dari setiap faktor 
Table 12. ELR score results from each factor 

memiliki skor kesiapan 3,97. Skor ini melebihi skor 
minimum untuk kesiapan model ELR Aydin dan Tasci. 
Hal ini menunjukkan bahwa peserta lelang, seperti 
Dinas Perikanan, siap menerapkan Aplikasi FAIS 
namun membutuhkan sedikit perbaikan pada setiap 
faktor ELR.

Tabel 11 menunjukkan bahwa pengelola TPI memiliki 
skor kesiapan 3,75. Skor ini juga lebih signifikan 
daripada skor minimum untuk kesiapan model ELR 
Aydin dan Tasci. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
lelang, seperti pengelola TPI, sudah siap menerapkan 
aplikasi FAIS namun juga perlu sedikit peningkatan 
pada setiap faktor ELR. 

Penggunaan teknologi informasi sangat dibutuhkan 
di bidang perikanan. Nelayan di Pati dan Pemalang 
menggunakan teknologi informasi seperti GPS dalam 
melakukan kegiatan perikanan (Nugroho et al., 2021). 
Kesiapan nelayan untuk menggunakan GPS dalam 
kegiatan perikanan (Osman et al., 2014) menunjukkan 
pentingnya kesiapan riset untuk menilai efektivitas 
teknologi informasi dalam mendukung kegiatan 
perikanan.

Di bidang pelelangan ikan, adanya teknologi informasi 
seperti aplikasi pelelangan ikan terintegrasi di pelabuhan, 
yang secara umum dapat dikatakan sebagai solusi 
pengelolaan data pelelangan ikan. Artikel ini berfokus 
terhadap kesiapan peserta lelang untuk menggunakan 
aplikasi FAIS dalam kegiatan pelelangan ikan. Artikel 
ini menawarkan beberapa manfaat. Pertama, artikel ini 
memberikan informasi kesiapan peserta lelang untuk 
menggunakan aplikasi FAIS. Kedua, berkontribusi 
pada kebijakan di mana pelabuhan secara khusus, 
sehingga dapat mengembangkan strategi pengelolaan 
hasil pelelangan ikan yang lebih baik dan efisien.

Distribusi frekuensi peserta lelang menunjukkan 
hubungan pemilihan kriteria terhadap variabel dari 
semua responden. Tabel tersebut menunjukkan nilai 
skala setuju dan sangat setuju berkisar lebih dari 60%. 
Namun penelitian ini diharapkan dapat dianalisa lebih 
mendalam terhadap profil responden apabila didukung 
jumlah responden yang diuji.

Berdasarkan skor rata-rata yang tercatat untuk semua 
faktor kesiapan dengan nilai kriteria  (3,4 ≤ x ≤ 4,2), 
dapat dilihat bahwa peserta lelang siap menggunakan 
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aplikasi FAIS namun membutuhkan pelatihan cara 
penggunaan aplikasi FAIS, diharapkan menjadi lebih 
trampil. Dalam hal ini, responden yakin bahwa mereka 
akan mendapatkan manfaat dari pemanfaatan teknologi 
informasi pelelangan ikan melalui aplikasi FAIS  karena 
aplikasi ini mendukung proses pelelangan ikan, mudah 
diakses dan digunakan, dapat diterima dengan modal 
yang cukup, dan diterima dengan respon positif yang 
membantu model kesiapan responden untuk menerima 
e-learning,  dalam hal ini, aplikasi FAIS seperti 
yang pernah dilakukan oleh Proboningtias (2015) 
dalam mendasari penelitian ini. Penelitian ini juga 
relatif sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lumaningsih & Sukadi (2014), Gabels et al.(2016), 
Balqis et al. (2019), dan Amalia et al.(2020). 

Rekomendasi penelitian ke depan perlu dibuat dengan 
menambahkan faktor eksternal seperti dukungan 
infrastruktur/teknologi dan dukungan penyuluhan/
sosialisasi dan melakukan penelitian di pelabuhan 
perikanan TPI lainnya dengan lebih banyak responden 
yang seimbang dengan peserta lelang yang lebih 
beragam. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesiapan implementasi aplikasi FAIS.

KESIMPULAN DAN SARAN

Peserta lelang cukup siap menggunakan aplikasi 
FAIS. Penggunaan aplikasi FAIS mendukung 
proses pelelangan ikan terutama pengelolaan data 
produksi ikan di TPI.  Diharapkan adanya regulasi 
yang dikeluarkan oleh pemangku kepentingan yakni 
Kementerian Kelautan dan Perikanan agar penggunaan 
aplikasi FAIS dapat menjadi kebijakan nasional yang 
mengimplementasikannya di seluruh TPI di Indonesia.
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